BAB V

KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan oleh peneliti terhadap biaya
pelayanan kesehatan di Klinik Pratama Realino Yogyakarta. Dapat disimpulkan
bahwa
1. Biaya untuk tiap pelayanan kesehatan per pemeriksaan menggunakan

TDABC, ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 5.1 Biaya per pemeriksaan setiap jasa pelayanan kesehatan dengan Time
Driven Activity-Based Costing

Pelayanan kesehatan Jumlah (Rp)
Tipe 1 (Rp) 55.540,71
Tipe 2 (Rp) 61.242,471
Tipe 3 (Rp) 81.110,4
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2. Berikut tabel selisih biaya antara perhitungan menggunakan metode TD-ABC
dan biaya menurut perhitungan klinik untuk setiap pelayanan kesehatan, baik
pada poliklinikk umum dan poliklinik gigi tanpa tindakan medis maupun

poliklinik umum dan poliklinik gigi dengan tindakan medis.

Tabel 5 2 Selisih biaya menurut metode TD-ABC dan menurut perhitungan di
klinik

Pelayanan Kesehatan

Keterangan Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3

Biaya pelayanan 50.000 65.000 100.000
kesehatan menurut

klinik (Rp)

Biaya pelayanan 55.540,71 61.242,471 81.110,4

kesehatan menurut

TD-ABC (Rp)
Selisih (5.540,71) 3.757,529 18.889,6
Persentase (11,081%) 5,781% 18,89%

Dari tabel tersebut, biaya menurut metode TD-ABC lebih rendah
dibandingkan dengan menurut perhitungan klinik. Untuk biaya pelayanan
kesehatan tipe 1, selisih sebesar (11,081%) dan tipe 2 selisih sebesar 5,781%.,

sedangkan Pada tipe 3 terdapat selisih sebesar 18,89%.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka peneliti
memberikan  saran kepada pihak Klinik Pratama Realino untuk
mempertimbangkan penggunaan metode Time Driven Activity Based Costing
(TDABC) sebagai sistem pengalokasian biaya tidak langsung ke masing — masing
jenis pelayanan kesehatan klinik. Pengalokasian biaya dengan penggerak biaya
yang kurang tepat dapat mengakibatkan informasi atas biaya untuk masing —

masing jasa pelayanan kesehatan menjadi tidak benar atau kurang tepat.
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